



2.1 Ternak Domba 
Domba lokal merupakan domba asli indonesia, dan terbesar diseluruh wilayah 
indonesia, populasinya ada di Jawa Barat dan Jawa Tengah. Domba ekor tipis 
mampu hidup didaerah gersang. Domba ini mempunyai tubuh kecil sehingga 
disebut domba sayur atau domba Jawa. Ciri lainnya yaitu relatif kecil dan tipis, 
biasanya bulu badan berwarna putih, namun ada pula warna lain, misalnya belang 
– belang hitam di sekitar mata, hidung atau bagian tubuh lainnya. Domba betina
umumnya tidak bertanduk, sedangkan domba jantan bertanduk kecil dan melingkar. 
Berat domba jantan berkisar 30 – 40 kg dan berat domba betina dewasa sekitar 15 
– 20kg (Einstiana,1999).
Gambar 1 Domba Lokal Jantan 
Usaha ternak domba memerlukan teknologi dalam manajemen pengelolaan 
budidaya yang baik, meliputi pemberian pakan berkualitas tinggi, manajemen 
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kandang yang baik dan lingkungan yang kondunsif. Usaha penggemukan domba 
semakin berkembang untuk memenuhi permintaan konsumen terhadap daging 
domba berkualitas. Kombinasi usaha penggemukan dan pembibitan domba harus 
dikembangkan secara proporsional agar usaha domba tersebut berjalan secara 
berkelanjutan. (Yamin, 2012).  
Domba memiliki kemampuan untuk berkembangbiak, tumbuh dengan cepat,  
dan relatif mudah dalam pemeliharaannya. Salah satu potensi genetik domba adalah 
bersifat prolifik/beranak lebih dari satu ekor perkelahiran dan dapat beranak tiga 
kali dalam kurun waktu dua tahun (Sumantri, 2007). Tingginya tingkat kematian 
pada masa ini diduga karena oleh induk domba tidak  mendapat  zat makanan yang 
cukup untuk berproduksi pada akhir kebuntingan sehingga bobot lahir rendah. 
Kebutuhan pakan domba  dengan bobot badan sekitar 20 kg adalah: BK 5%, PK 
9,8%, TDN 60%, Ca 0,38 % dan P 0,28% (Kementerian Pertanian 2014).  
Produktivitas ternak domba, terutama pertumbuhan dan kemampuan 
produksinya dipengaruhi oleh faktor genetik (30%) dan lingkungan (70%). Faktor 
lingkungan terdiri dari pakan, teknik pemeliharaan, kesehatan, dan iklim. Pengaruh 
pakan ini menunjukkan bahwa produktivitas domba yang tinggi tidak bisa tercapai 
tanpa pemberian pakan yang memenuhi persyaratan kuantitas dan kualitas (Endang 
Purbowati, 2009). Pakan  merupakan komponen yang prosentasenya paling tinggi 
diantara komponen biaya dalam beternak (Anonimus, 2009). 
2.2 Konsumsi Pakan 
Menurut Anonim (2007) bahwa palatabilitas merupakan sifat performans 
bahan-bahan pakan sebagai akibat fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-
7 
 
bahan pakan seperti kenampakan, bau, rasa (hambar, asin, manis, pahit), tekstur, 
dan temperaturnya. Sehingga bisa menumbuhkan daya tarik dan merangsang ternak 
untuk mengkonsumsinya. Selain itu konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain: koefisien pakan, kualitas bahan pakan fermentasi dalam 
rumen dan laju aliran pakan (Sitorus, 2006). Konsumsi adalah faktor esensial yang 
merupakan dasar untuk hidup pokok dan menentukan produksi. Tingkat konsumsi 
ternak di pengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks yang terdiri dari hewan, 
makanan yang diberikan dan lingkungan tempat hewan tersebut dipelihara (Susanti, 
2006). Menurut Aregheore (2009) konsumsi merupakan faktor yang penting dalam 
menentukan jumlah dan efisiensi produktifitas ruminansia, dimana ukuran tubuh 
ternak sangat mempengaruhi konsumsi pakan. 
Konsumsi diperhitungkan sebagai jumlah pakan yang dimakan oleh ternak. Zat 
makanan yang kandungannya akan digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup 
pokok maupun keperluan produksi ternak (Keskin 2008). Menurut Arora (2010) 
konsumsi pakan dipengaruhi oleh palabilitas, level energi, protein dan konsentrasi 
asam amino, komposisi hijauan, temperatur lingkungan, pertumbuhan dan laktasi 
dan ukuran metabolik tubuh. Arora (2007) menyatakan bahwa konsumsi makanan 
akan bertambah jika aliran makanan cepat atau jika diberikan makanan yang 
berdaya cerna tinggi serta ukuran-ukuran partikel yang kecil. 
2.3 Pertumbuhan Bobot Badan Domba 
Salah satu kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan ialah 
dengan pengukuran pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan yang 
diperoleh dari percobaan pada ternak merupakan hasil metabolisme zat – zat 
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makanan yang dikonsumsi. Makin baik kualitas pakan yang dikonsumsi ternak akan 
diikuti dengan pertambahan bobot badan yang lebih tinggi (Churh dan Pond, 2008). 
Menurut Lawrence (2009) pertumbuhan adalah perubahan skala dan bentuk serta 
peningkatan dalam masa tubuh. Menurut Mulyani (2007) pertumbuhan mempunyai 
tahap – tahap yang cepat dan lambat. Tahap cepat terjadi pada saat pubertas dan 
tahap lambat terjadi pada saat kedewasaan tubuh telah tercapai. Menurut NRC 
(2010) pertambahan berat badan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : 
konsumsi pakan, jenis ternak, umur, keadaan genetis, lingkungan, kondisi fisiologis 
ternak dan tata laksana. 
Horrison (2006) bahwa perubahan kimia oleh aktifitas enzim pada proses 
fermentasi yang dihasilkan oleh mikroorganisme meliputi perubahan molekul – 
molekul kompleks atau senyawa – senyawa organik seperti protein, karbohidrat dan 
lemak menjadi molekul – molekul sederhana dan mudah dicerna. Dengan demikian 
bahwa konsumsi ransum baik jumlah maupun kualitas pakan akan memberikan 
pertambahan bobot badan dan pertambahan bobot badan sesuai dengan potensi 
genetik ternak. Suryadi (2006) menyatakan bahwa pemberian ransum yang 
berkualitas tinggi akan meningkatkan laju pertumbuhan, sedangkan pemberian 
ransum berkualitas rendah dengan sendirinya akan memberikan pertumbuhan yang 
lambat. Ericksen (2007) dan Mc Donald (2007) menyatakan bahwa pertumbuhan 
ternak akan lebih baik jika banyaknya ransum yang dikonsumsi sesuai dengan 
kebutuhan ternak.  
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2.4 Kulit Buah Biji Kakao sebagai Pakan 
Limbah yang dihasilkan dari industri kakao adalah kulit biji buah kakao. Kulit 
biji buah kakao disebutkan memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan sering 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Namun penggunaan kulit biji buah kakao 
sebagai pakan ternak seringkali dibatasi karena adanya theobromine. Theobromine 
termasuk dalam grup yang sama dengan methylated xanthine seperti caffein, yang 
beraksi sebagai stimulan. Namun bila dikonsumsi lebih dari 0,0279 kg/berat badan 
dapat berakibat negatif pada ternak. (Olubamiwa, 2006). 
 




Meskipun keberadaan theobromine membatasi penggunaan kulit biji buah 
kakao, profil asam amino pada kulit biji buah kakao lebih baik bila dibandingkan 
dengan limbah kernel kelapa sawit sehingga dapat digunakan sebagai sumber 
protein yang dapat menggantikan protein biji – bijian pada pakan ternak. 
(Olubamiwa, 2006). Tanin mengikat nutrisi terutama protein dan karbohidrat 
sehingga ketersediaan bagian yang dapat dicerna menjadi berkurang (Pell, 2001).  
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2.5 Fermentasi Kulit Buah Biji Kakao 
Proses fermentasi mengalami perubahan fisik dan kimia yang menguntungkan 
seperti rasa, aroma, tekstur, daya cerna dan daya simpan lebih baik dari bahan 
asalnya. Proses fermentasi merupakan salah satu proses pengolahan dan 
pengawetan bahan makanan dengan bantuan mikroba sehingga mampu memecah 
komponen – komponen oleh enzim yang dihasilkan pada saat fermentasi 
berlangsung. Mikroba menghasilkan enzim – enzim yang mampu memecahkan 
kompleks – kompleks seperti karbohidrat, lemak, protein dan senyawa – senyawa 
lain menjadi molekul – molekul yang lebih sederhana sehingga mempunyai daya 
cerna yang lebih tinggi. Fermentasi juga dapat meningkatkan nilai gizi dan bahan 
makanan ternak serta menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang tidak 
disukai (Hidayat, 2007). 
(Winarno dan Fardiaz 1980), yang menyatakan bahwa makanan yang telah 
difermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih baik dari bahan 
asalnya,karena mikroorganisme bersifat katabolik  atau memecah komponan-
komponen kompleks menjadi zat-zat yang lebih sederhana sehingga mudah 
dicerna.   
Fermentasi merupakan proses pengolahan yang merombak makanan komplek 
menjadi komponen yang lebih sederhana sehingga dapat meningkatkan palabilitas 
terhadap pakan. Beberapa peneliti melaporkan bahwa fermentasi mampu 
meningkatkan kualitas dari limbah kulit buah kakao karena proses fermentasi dapat 
meningkatkan gizi pakan kandungan serat dan senyawa beracun menurun dan daya 
simpan menjadi lebih lama (Fardiaz, 2007). Hal ini sesuai dengan pendapat Sinurat 
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(2006) yang menyatakan bahwa fermentasi merupakan proses pengolahan makanan 
dengan bantuan mikroba sehingga membentuk suatu produk yang berbeda dengan 
bahan bakunya. 
Menurut Darwis (2008) bahwa makanan yang telah difermentasi biasanya 
mempunyai nilai gizi yang lebih baik dari bahan asalnya, karena mikroorganisme 
bersifat katabolik atau memecah komponen – komponen kompleks menjadi zat – 
zat yang lebih sederhana sehingga mudah dicerna. Faktor-faktor fermentasi antara 
lain yaitu pH, waktu, kandungan oksigen, suhu, dan mikroorganisme (Juwita, 
2012). Menurut Fajarudin dkk (2014) waktu fermentasi yang semakin lama akan 
mengakibatkan penurunan kadar air bahan, penurunan kadar air bahan tersebut 
menyebabkan kadar serat kasar semakin terkonsentrasi sehingga kadar serat akan 
semakin tinggi. Karlina (2008) menyatakan bahwa semakin lama waktu fermentasi 
maka akan menyebabkan kadar keasaman semakin tinggi sehingga pH akan 
semakin menurun. 
Fermentasi yaitu perubahan kimia dalam bahan pangan yang disebabkan oleh 
enzim-enzim. Enzim-enzim yang berperan adalah enzim yang dihasilkan oleh 
mikroorganisme atau enzimnya yang terdapat pada bahan tersebut. (Buckle, 1987).  
(Fardiaz, 1988) yang menyatakan bahwa selama proses fermentasi terjadi 
penurunan bahan kering. Terjadi penurunan bahan kering setelah fermentasi 
disebabkan selama fermentasi berlangsung  juga terjadi proses respirasi, di mana 
pada proses fermentasi selain dihasilkan energi juga dihasilkan air dan 
karbondioksida (CO2), sebagian air akan tertinggal dalam produk dan sebagian lagi 
akan keluar dari produk. fermentasi yang singkat mengakibatkan terbatasnya 
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kesempatan dari mikroorganisme untuk terus berkembang, sehingga komponen 
substrat yang dapat dirombak menjadi massa sel juga akan sedikit tetapi dengan 
waktu yang lebih lama berarti memberi kesempatan bagi mikroorganisme untuk 
tumbuh dan berkembang biak. 
Kulit biji kakao diketahui mengandung senyawa aktif alkaloid yaitu 
theobromin (3,7– dimethylxantine). Salah satu efek dari theobromin adalah sebagai 
penenang, sehingga zat tersebut menjadi faktor pembatas pada pemakaian limbah 
kulit buah kakao sebagai pakan ternak (Helmestein, 2010).  
2.6 Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan 
penelitian. Hipotesis dari penetian ini adalah 
1. Kulit buah biji kakao fermentasi berpengaruh terhadap konsumsi pakan 
domba lokal jantan. 
2. Kulit buah biji kakao berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan 
domba lokal jantan. 
3. Kulit buah biji kakao berpengaruh terhadap konversi pakan domba lokal 
jantan. 
4. Diduga pemberian kulit biji buah kakao fermentasi sebanyak 50 % dapat 
memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan, konversi dan pertambahan 
bobot badan harian domba lokal jantan. 
 
